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MOTTO 

 

الكسئ: قال  

هن تبحر في علن واحد إهتدى به إلي سائر العلوم   

“barang siapa yang mendalami dalam suatu ilmu, 

maka akan menunjukan dengan ilmu itu kepada 

ilmu – ilmu yang lain”1 

 

 

 الأصلح بالجديد والأخذ الصّالح القديم على المحافظة
 

“melestarikan nilai – nilai lama yang positif, dan 

mengambil nilai – nilai baru yang lebih positif”
2
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
1
 Abu Bakar Usman bin Muhammad Syatho Ad – Dimyati Al – Bakri, Hasyiah I’anatul 

Tholibin, (Bairut: Darul KUtub Al – Alamiyyah, 2012), hlm. 337. 
2
 Mansur, Moralitas Pesantren Meneguk Kearifan dari Telaga Kehidupan, (Yogyakarta: 

Safiria Insania Press, 2004), hlm. 14. 
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ABSTRAK 

Pengembangan sumber daya santri di Pondok Pesantren Al – 

Luqmaniyyah Pandean, Umbulharjo, Yogyakarta. Adapun tujuan penelitiannya 

adalah mendeskripsikan bentuk – bentuk pengembangan sumber daya santri yang 

dilaksanakan oleh pondok pesantren Al – Luqmaniyyah dan mendeskripsikan 

faktor pendukung dan penghambat pengembangan sumber daya santri di pondok 

pesantren Al – Luqmaniyyah. Peneliti menggunakan pendekatan kualitatif dengan 

analisis deskriptif. Informan dalam penelitian ini pengasuh, pengurus, dewan 

pendididikan dan santri Pondok Pesantren Al – Luqmaniyyah. Metode 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Upaya untuk memvalidkan data adalah dengan teknik triangulasi metode. Semua 

data dilihat validitas datanya dan dianalisis melalui proses reduksi data, penyajian 

data, dan terakhir penarikan kesimpulan. 

Pondok Pesantren Al – Luqmaniyyah dalam mengembangkan santri bukan 

hanya terlihat dalam aspek pendidikan agama saja, melainkan sudah masuk 

kepada aspek potensi skill. Untuk memaksimalkan potensi yang dimiliki santri 

ataupun pesantren, maka berdirilah suatu bidang yang masuk langsung dalam 

garis struktur kepengurusan yaitu departermen PSDS (Pengembangan Sumber 

Daya Santri). 

Hasil dalam penelitian ini yaitu bentuk – bentuk pengembangan sumber 

daya santri yang terdiri dari tiga aspek: aspek kepribadian (akhlak dan keilmuan), 

yang di wujudkan dengan adanya pendidikan dan bimbingan agama Islam. Aspek 

spiritual, yang dibangun dengan mujahadah, sholawatan, dan puasa sunah. Aspek 

ekstrakulikuler, yang diwujudkan dengan adanya kegiatan ekstra yang terkumpul 

menjadi beberapa bidang: bidang keagamaan, bidang kesenian, bidang kerajinan 

(life skill), bidang media, dan bidang olahraga. Faktor pendukung dan penghambat 

pengembangan sumber daya santri ini terdiri dari faktor internal dan eksternal.  

 

Kata kunci: Pengembangan, Sumber Daya Santri, dan Pondok Pesantren Al – 

Luqmaniyyah. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Penegasan Judul 
Untuk menghindari kemungkinan terjadinya kesalah fahaman dalam 

menginterprestasikan judul penelitian, maka peneliti perlu menegaskan istilah 

yang terdapat dalam judul “PENGEMBANGAN SUMBER DAYA SANTRI DI 

PONDOK PESANTREN AL – LUQMANIYYAH PANDEAN, UMBULHARJO, 

YOGYAKARTA”. Adapun istilah – istilah yang terdapat dalam judul tersebut, 

yaitu: 

 

1. Pengembangan  

Dalam Kamus Bahasa Indonesia kontenporer, pengembangan berarti 

proses, cara, atau perbuatan mengembangkan.
1
 Adapun pengertian yang 

dimaksud dalam penelitian ini adalah perbuatan mengembangkan. 

2. Sumber Daya Santri 

Untuk mengawali pengertian sumber daya santri, terlebih dahulu 

dimulai dari pengertian sumber daya manusia. Sumber daya manusia adalah 

potensi manusiawi yang melekat keberadaannya pada seseorang yang meliputi 

potensi fisik dan non fisik.
2
 Karena subnyeknya adalah santri, maka pengertian 

sumber daya santri yaitu potensi santri yang melekat keberadaannya pada 

dirinya yang meliputi potensi fisik dan non fisik. 

                                                           
1
 Peter Salim dan Yenny Salim, Kamus Bahasa Indonesia Kontenporer, (Jakarta: Modern 

English Press, 1991), hlm. 700. 
2
 Ambar Teguh Sulistiyani Rosidah, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yogyakarta: 

Graha Ilmu, 2009), hlm. 10. 
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3. Pondok Pesantren Al – Luqmaniyyah 

Pondok pesantren Al – Luqmaniyyah adalah pondok pesantren yang 

berada di Jln. Babaran, Gang Cemani, No. 759 P/UH V Kalangan, Pandean, 

Umbulharjo, Yogyakarta dan salah satu pesantren mahasiswa berbasis salaf 

dimana santrinya tinggal di asrama/pondok dengan sistim pengajaran kitab – 

kitab klasik (kitab kuning) dan Al – Quran untuk menguasai ilmu agama isalam 

secara detail dan dapat mengamalkan dikehidupan sehari – hari. 

Dari beberapa pengertian diatas, maka dapat diambil pengertian dari judul 

penelitian “Pengembangan Sumber Daya Santri Di Pondok Pesantren Al – 

Luqmaniyyah Pandean, Umbulharjo, Yogyakarta” adalah proses atau perbuatan 

mengembangkan potensi yang dimiliki santri baik itu potensi fisik atau non fisik 

dilakukan pondok pesantren Al – Luqmaniyyah yang bertempat di Jln. Babaran, 

Gang Cemani, No. 759 P/UH V Kalangan, Pandean, Umbulharjo, Yogyakarta 

sehingga santri dapat memaksimalkan potensi – potensi yang dimiliki. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Masalah pembangunan merupakan masalah yang kompleks. Kompleksitas 

ini terlihat dari sisi manajemennya, seperti perencanaan, pelaksanaan, dan 

evaluasi. Sudah kita ketahui bersama bahwa dalam perkembangannya, 

pembangunan dapat dilakuan berbagai aspek, seperti aspek ekonomi, aspek sosial, 

dan aspek budaya. Dalam aspek sosial tentunya mengarah kepada pengembangan 

dan pemberdayaan masyarakat. Banyaknya keadaan masyarakat yang kaya 
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semakin kaya dan masyarakat miskin semakin terpuruk, hal ini terjadi jika dalam 

proses pemberdayaan menempatkan masyarakat menjadi obyek pemberdayaan. 

Tentunya pemberdayaan masyarakat, seharusnya masyarakat itu 

ditempatkan sebagai subyek atau pelaku, sehingga masyarakat melakukan hal 

sesuatu itu dengan mandiri, terlebih dalam kepentingan pribadinya. Selain itu 

juga, jika masyarakat ditempatkan menjadi subyek pemberdayaan, masyarakat 

dapat belajar dan mengetahui masalah yang dihadapinya. 

Pembangunan suatu bangsa memerlukan asset pokok yang disebut sumber 

daya. Sumber daya tersebut bisa berupa sumber daya manusia (SDM) maupun 

sumber daya alam (SDA). Kedua sumber daya tersebut sangat penting dalam 

menentukan keberhasilan pembangunan, akan tetapi sumber daya manusialah 

yang sangat berperan penting dalam pembangunan. Manusia merupakan factor 

pertama yang harus diperhatikan dalam setiap organisasi maupun segala bentuk 

aktifitas. Yang mana manusia adalah asset termahal dan terpenting, manusia dapat 

diibaratkan sebagai jantung kehidupan dari sebuah organisasi. Allah SWT telah 

memberikan potensi kehidupan pada manusia terdiri dari naluri-naluri, kebutuhan 

jasmani, dan akal.
3
 Potensi yang ada pada diri manusia inilah yang dinamakan 

sumber daya manusia. 

Potensi yang terkandung dalam diri manusia ini mempunyai peranan 

sebagai mahluk sosial yang dapat menyesuaikan dan dapat mengelola dirinya 

serta seluruh potensi yang ada di alam menuju kesejahteraan kehidupan dengan 

tatanan yang seimbang dan berkelanjutan. Dalam SDM sendiri ada yang tampak 

                                                           
3
 Muhammad Hussain Abdullah, Mafahim Islamiyah: Manajemen Pemahaman Islam, 

(Bangil: Al – Izzah, 2002), hlm. 11. 
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dan ada juga yang belum tampak. SDM yang belum tampak akan selalu diasah 

dan yang belum akan selalu digali agar dapat dirasakan manfaatnya. Sebagai 

manusia seorang muslim sudah seharusnya memiliki kemampuan untuk 

senantiasa meningkatkan kualitas sumber daya manusia sebagai tanda syukur atas 

nikmat yang telah diberikan Allah SWT kepada setiap hambanya. Diantaraya 

usaha atau proses untuk meningkatkan SDM adalah dengan melakukan 

pengembangan terhadap SDM tersebut.
4
 

Oleh karena itu, dalam mengembangkan sumber daya manusia perlu 

adanya suatu pengembangan-pengembangan tertentu sehingga masyarakat  dapat 

mengetahui potensi yang dimiliki. Begitu juga, tidak berbeda jauh masyarakat 

luas dengan masyarakat pesantren, yang mana sumber daya manusianya (santri) 

perlu dikembangkan.  

Berbicara tentang pondok pesantren, pondok pesantren merupakan 

pendidikan agama Islam tertua di Indonesia, didirikan oleh para Ulama dan para 

Wali pada abad pertengahan. Pondok pesantren merupakan tempat belajar ilmu-

ilmu Islam dan disebarkan kepada masyarakat luas. Oleh karena itu tujuan pada 

awal berdirinya dititik beratkan untuk menyiapkan Mubaligh atau Da‟i yang akan 

menyampaikan ajaran islam kepada masyarakat.
5
 Pesantren yang tumbuh dan 

berkembang di masyarakat serta menggunakan asrama, santri-santrinya 

mendapatkan pendidikan melalui pengajian atau menggunakan sistem madrasah, 

yang sepenuhnya berada dibawah naungan dan kepemimpinan seorang atau 

                                                           
4
 Nur Khoirum Maf‟ula, Pola Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) Dalam 

Mencetak Santri Sebagai Trainer Di Pesantren Terbuka Fikrul Mustanir Waru Sidoarjo, Skripsi 

tidak diterbitkan, (Yogyakarta: UIN Sunan Ampel Surabaya, 2010), hlm. 2. 
5
 Sriharini, Pondok Pesantren dan Pemberdayaan Ekonomi Masyarakat, (Yogyakarta: 

Jurnal PMI Media Pemikiran Pengembangan Masyarakat, 2003), hlm. 41. 



5 
 

beberapa kyai yang mempunyai ciri – ciri khas yang bersifat kharismatik serta 

independen dalam segala hal.
6
 

Pesantren dalam bidang keilmuannya sudah tidak diragukan lagi dapat 

mengembangkan potensi – potensi santri melalui pengajaran keagamaan. Maka, 

berbicara pengembangan SDM di Pesantren diharapkan bisa mencangkup 

kemampuan yang sesuai dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi.
7
 

Dalam jaman sekarang ini, banyak pesantren berusaha untuk mewujudkan santri-

santrinya supaya mampu mengembangkan potensi yang dimiliki dan berkreasi 

dalam bidang – bidang tertentu. Hal ini dikarnakan adanya potensi – potensi yang 

lebih bersifat fungsional yang di miliki oleh pesantren, seperti potensi pendidikan, 

potensi dakwah, dan potensi kemasyarakatan.
8
 

Dari potensi – potensi tersebut, maka upaya pengembangan pesantren 

diharapkan dapat merangkum setidaknya ada tiga bidang, seperti sebagi berikut:
9
 

1. Kajian dan kerja rintisan dibidang sistem pendidikan Islam dengan 

proyeksi kepada integrasi ke dalam sebuah sistem pendidikan nasional 

yang benar – benar terpadu. 

2. Kerja rintisan dibidang pengabdian masyarakat dan pembentukan jaringan 

komunikasi antar golongan. 

3. Kerja rintisan dibidang pemikiran, keagamaan, dan kemasyarakatan. 

                                                           
6
 Djamaluddin & Abdullah Aly , Kapita Selekta  Pendidikan Islam, (Bandung: Pustaka 

Setia, 1998), hlm. 99. 
7
 A. Halim, Rr. Suhartini, M. Choirul Arif, A. Sunarto AS, ( eds.), Manajemen Pesantren, 

(Yogyakarta : Pustaka Pesantren, 2005), hal. 5. 
8
 P3M, Dinamika Pesantren: Kumpulan Makalah Internasional Role of Pesntren In 

Education and Community Development in Indonesiai, (Jakarta : P3M – FNS, 1988), hlm. 89 – 92. 
9
 Ibid, hlm. 117. 
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Salah satu contoh pondok pesantren di Yogyakarta yang berusaha 

mengembangkan sumber daya santrinya adalah pondok pesantren Al-

Luqmaniyyah, tepatnya di jl. Babaran, Gang Cemani, No. 759 P/UH V Rt/Rw. 

49/04 Kalangan, Umbulharjo, Yogyakarta. Pondok pesantren Al – Luqmaniyya 

yang berdiri ditengah perkotaan kota Yogyakarta, sehingga mayoritas santrinya 

adalah mahasiswa. Meski demikian, pondok pesantren Al – Luqmaniyyah masih 

memegang erat nilai – nilai salafi. Keseriusan pondok pesantren Al – 

Luqmaniyyah dalam mengembangkan santri bukan hanya terlihat dalam aspek 

pendidikan agama saja, melainkan sudah masuk kepada aspek – aspek lain. Oleh 

karenanya untuk memaksimalkan potensi – potensi yang dimiliki santri ataupun 

pesantren, maka berdirilah suatu bidang yang masuk langsung dalam garis 

struktur kepengurusan yaitu departermen PSDS (Pengembangan Sumber Daya 

Santri). 

Eksistensi pondok pesantren Al – Luqmaniyyah yang berdiri di tengah-

tengah perkotaan yang berwawasan salaf namun berpengetahuan intelektual dan 

mayoritas santri adalah mahasiswa yang belajar di perguruan tinggi ternama yang 

tersebar di Daerah Istimewa Yogyakarta, baik itu di Perguruan Tingggi Negri 

(PTN) maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS), hal inilah yang menjadikan suatu 

ketertarikan tertentu bagi peneliti dan menjadikan suatu hal yang layak untuk 

diteliti. Adapun ketertarikannya yaitu untuk mengetahui bentuk – bentuk 

pengembangan sumber daya santri dan faktor pendukung dan penghambat di 

pondok pesantren Al – Luqmaniyyah. 
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C. Rumusan Masalah 

Dari pemaparan latar belakang diatas, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu : 

1. Bagaimana bentuk – bentuk pengembangan sumber daya santri yang 

dilaksanakan oleh pondok pesantren Al – Luqmaniyyah Yogyakarta? 

2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan sumber 

daya santri di pondok pesantren Al – Luqmaniyyah Yogyakarta? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Dengan permasalahan yang telah ditemukan, maka tujuan penelitian ini 

yaitu mendeskripsikan bentuk – bentuk pengembangan sumber daya  (santri) yang 

dilaksanakan oleh pondok pesantren Al – Luqmaniyyah dan mendeskripsikan 

faktor pendukung dan penghambat pengembangan sumber daya santri di pondok 

pesantren Al – Luqmaniyyah. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Dalam suatu Penelitian pastinya banyak manfaat yang dapat diperoleh, 

adapun manfaat dalam penelitian ini sebagai berikut: 

1. Secara Teoritis. 

a. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan acuan dan landasan 

dalam rangka mengembankan ilmu pengetahuan yang berkenaan dengan 

pengembangan SDM santri. 
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b. Kajian ini bisa digunakan sebagai masukan dalam pengembangan sumber 

daya manusia (santri) bagi pondok pesantren Al – Luqmaniyyah 

Yogyakarta pada khususnya dan pondok pesantren lainnya di Indonesia 

pada umumnya dalam perkembangan selanjutnya. 

2. Secara Praktis. 

a. Hasil penelitian ini diharapkan berguna bagi pondok pesantren Al – 

Luqmaniyyah sebagai bahan masukan yang dijadikan bahan 

perkembangan terhadap potensi sumber daya santri yang perlu 

dikembangkan. 

b. Hasil penelitian ini dapat memberikan sumbangan pemikiran bagi jurusan 

Pengembangan Masarakat Islam dalam mengembangkan masyarakat islam 

melelui PSDM dan dijadikan sebagai salah satu model dalam 

pengembangan masyarakat islam. 

 

F. Tinjauan Pustaka 

Penelitian mengenai pengembangan sumber daya santri di pondok 

pesantren ini sudah tidak asing lagi, terutama pada sektor pengembangan sumber 

daya manusia. Adapun skripsi yang berhubungan dengan penelitian yang akan 

diteliti yaitu:  

1. Johan Amru (2004) dalam skripsinya yang berjudul “Pondok Pesantren 

Tahfidzul Qur‟an Al – Asy‟ariyyah Desa Kalibeber Mojotengah Wonosobo 

dan Pengembangan Sumber Daya Manusia”, dalam skripsi ini membahas 

mengenai bentuk – bentuk pengembangan sumber daya santri yang di 
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lakukan oleh pondok pesantren Tahfidzul Qur‟an Al – As‟ariyyah desa 

Kalibeber, Mojotengah, Wonosobo melalui 2 aspek, yaitu aspek kesehatan 

dan aspek pendidikan.
10

 Meski dalam penelitian ini salah satu bahasannya 

memiliki kesamaan dengan milik Johan yaitu mambahas bentuk – bentuk 

pengembangan sumber daya manusia, namun dalam bahasan yang lain 

berbeda dan dari segi waktu dan tempat penelitianpun berbeda. Sedangkan 

dalam penelitian ini membahas tentang bentuk – bentuk pengembangan 

sumber daya santri dan faktor pendukung dan penghambat dalam 

pengembangan sumber daya santri di pondok pesantren Al – Luqmaniyyah. 

2. Muhammad Imdad (2006) dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Pada Pondok Pesantren Roudlotul Muttaqien 

Jangkrikan Kepil Wonosobo”, dalam skripsi ini pembahasannya hampir sama 

dengan skripsi milik Johan namun berbeda obyeknya, yaitu membahas 

mengenai bentuk – bentuk pengembangan sumber daya santri yang di 

lakukan oleh pondok pesantren Roudlotul Muttaqien yang terdiri dari 3 aspek, 

yaitu aspek pendidikan, aspek pembinaan kepribadian (thoriqoh), dan aspek 

pengembangan keterampilan dan olahraga.
11

 Meski dalam penelitian ini salah 

satu bahasannya memiliki kesamaan dengan milik Imdad yaitu mambahas 

bentuk – bentuk pengembangan sumber daya manusia, namun dalam bahasan 

yang lain berbeda dan dari segi waktu dan tempat penelitianpun berbeda. 

                                                           
10

 Johan Amru, “Pondok Pesantren Tahfidzul Qur‟an Al – Asy‟ariyyah Desa Kalibeber 

Mojotengah Wonosobo dan Pengembangan Sumber Daya Manusia”, skripsi Fakultas Dakwah dan 

Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan, 2004. 
11

 Muhammad Imdad, “Pengembangan Sumber Daya Manusia Pada Pondok Pesantren 

Roudlotul Muttaqien Jangkrikan Kepil Wonosobo”, skripsi fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN 

Sunan Kalijaga Yogyakarta, skripsi tidak diterbitkan , 2006. 
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Sedangkan dalam penelitian ini membahas tentang bentuk – bentuk 

pengembangan sumber daya santri dan faktor pendukung dan penghambat 

dalam pengembangan sumber daya santri di pondok pesantren Al – 

Luqmaniyyah. 

3. Yaya Farida Haris (2006) dalam skripsinya yang berjudul, “Pengembangan 

Sumber Daya Santri Melalui Lembaga Pelatihan Kader Dakwah Di Pondok 

Pesantren Putri Al-Fatimiyyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang”, Dalam 

skripsi ini membahas mengenai pelaksanaan kegiatan Lembaga Pelatihan 

Kader Dakwah (LPKD) yang bertujuan untuk mencari kader-kader da‟i di 

masa yang akan datang. Dimana proses kegiatan LPKD dalam 

mengembangkan sumber daya manusia meliputi: perencanaan, pelaksanaan, 

hasil yang dicapai dari pengembangan sumber daya santri melalui kegiatan 

LPKD.
12

 Pembeda penelitian milik Yaya dengan yang akan diteliti peneliti 

yaitu dalam segi pembahasan, skripsi Yaya membahas tentang proses 

pemngembangan sumber daya manusia melalui LPKD. Sedangkan penelitian 

yang akan diteliti membahas bentuk – bentuk dan faktor pendukung dan 

penghambat dalam pengembangan sumber daya manusia khususnya santri, 

selain itu juga dari segi waktu dan tempatpun berbeda. 

4. Ahmad Sihabuddin (2007) dalam skripsinya yang berjudul “Pengembangan 

Sumber Daya Manusia Pada Santri Pondok Pesantren Nurul Ummah 

Kotagede Yogyakarta”, dalam skripsi ini membahas mengenai program 

PSDM yang berfokus pada bidang kesehatan yang menggunakan lima 

                                                           
12

 Yaya Farida Haris, “Pengembangan Sumber Daya Santri Melalui Lembaga Pelatihan 

Kader Dakwah Di Pondok Pesantren Putri Al-Fatimiyyah Bahrul Ulum Tambakberas Jombang.”, 

Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga Yogyaarta, skripsi tidak diterbitkan, 2006. 
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tahapan, yaitu: penentuan kebutuhan PSDM, penetapan tujuan PSDM, 

pemilihan metode PSDM, pelaksanaan program, dan evaluasi program 

PSDM.
13

 Letak perbedaan skripsi milik Sihabuddin dengan penelitian yang 

akan diteliti peneliti yaitu penelitian milik Sihabuddin berfokus pada bidang 

kesehatan, sedangkan dalam penelitian yang akan diteliti ini berfokus pada 

bidang pendidikan yang akan membahas tentang bentuk – bentuk dan faktor 

pendukung dan penghambat dalam pengembangan sumber daya manusia 

khususnya santri, selain itu juga dari segi waktu dan tempatpun berbeda. 

5. Suranto (2007) dalam skripsinya yang berjudul, “Program Pengembangan 

Sumber Daya Santri Di Pondok Pesantren Hidahatul Mubtadi-ien Tajeman 

Bantul”, dalam skripsi ini membahas mengenai menajemen pengembangan 

sumber daya para santri, meliputi: prencanaan program pengembangan, 

standaritas pengajaran kitab, dan pelaksanaan program melalui pelatihan.
14

 

Perbedaan penelitian milik Suranto dengan penelitian yang akan diteliti yaitu 

milik Suranto membahas tenntang manajemennya, sedangkan dalam 

penelitian yang akan diteliti lebih mengerucut lagi yaitu berupa bentuk – 

bentuk dan faktor pendukung dan penghambat dalam pengembangan sumber 

daya manusia khususnya santri, selain itu juga dari segi waktu dan tempatpun 

berbeda. 

                                                           
13

 Ahmad Sihabuddin, “pengembangan Sumber Daya Manusia Pada Santri Pondok 

Pesantren Nurul Ummah Kotagede Yogyakarta”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyaarta, skripsi tidak diterbitkan,  2007. 
14

 Suranto, “Program Pengembangan Sumber Daya Santri Di Pondok Pesantren 

Hidahatul Mubtadi-ien Tajeman Bantul”, Skripsi Fakultas Dakwah UIN Sunan Kalijaga 

Yogyaarta, skripsi tidak diterbitkan, 2007. 



12 
 

Adapun judul penelitian yang akan diteliti ini berjudu “Pengembangan 

Sumber Daya Santri di Pondok Pesantren Al – Luqmaniyyah Pandean, 

Umbulharjo, Yogyakarta”. Meski dari tinjauan kelima skripsi diatas subyek dan 

temanya sama yaitu tentang santri dan pengembangan sumber daya manusia, 

namun dari segi judul, waktu, tempat atau obyek, dan pembahasannya berbeda. 

Oleh karena itu hal inilah yang menjadikan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya berbeda, maka penelitian ini termasuk baru dan belum pernah diteliti. 

 

G. Landasan Teori 

1. Tinjauan Umum Tentang Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) 

a. Pengertian dan Batasan Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(PSDM) 

Secara makro, pembangunan suatu bangsa memerlukan dua aset utama 

atau “daya” yang disebut sumber daya (resources), yakni sumber daya alam 

(natural resources) dan sumber daya manusia (human resources). Kedua 

sumber daya tersebut sangat penting dalam menentukan suatu keberhasilan 

suatu pembangunan, namun sumber daya manusialah yang lebih penting. 

Berbicara masalah sumber daya manusia, sebenarnya dapat kita lihat dari dua 

aspek, yaitu kuantitas dan kualitas. Kuantitas lebih kepada jumlah sumber daya 

manusia atau jumlah penduduk yang kurang penting kontribusinya dalam 

pembangunan, dibandingkan dengan aspek kualitas sumber daya. Bahkan 

kuantitas sumber daya manusia tanpa disertai kualitas yang baik akan menjadi 
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beban bagi pembangunan. Sedangkan kualitas SDM menyangkut kemampuan 

fisik ataupun non-fisik (kecerdasan atau mental).
15

 

Secara terminologi SDM adalah penduduk yang siap, mau, dan mampu 

memberi sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan.
16

 Maka, kualitas 

kemampuan fisik dan non-fisik itu menyangkut kemampuan bekerja, berfikir, 

dan keterampilan – keterampilan lain. Oleh karena itu upaya untuk 

meningkatkan kualitas SDM dapat diarahkan kepada kedua aspek tersebut. 

Untuk meningkatkan kualitas fisik dapat diupayakan dengan bentuk atau 

program – program kesehatan dan gizi. Sedangkan untuk meningkatkan 

kualitas non-fisik  tersebut, maka upaya pendidikan dan pelatihan adalah yang 

paling diperlukan.
17

 

Apabila kita berbicara pengembangan sumber daya manusia secara 

mikro, maka SDM yang di maksud adalah tenaga kerja, pegawai atau 

karyawan. PSDM ini sangat penting dalam mencapai keberhasilan suatu 

lembaga atau depertemen yang dimaksud. Dengan adanya fasilitas – fasilitas 

yang memadai belum tentu bisa menjamin keberhasilan suatu lembaga atau 

departemen tersebut jika tidak diimbangi dengan kualitas SDMnya, hal ini 

membuktikan bahwa PSDM dalam suatu lembaga atau departemen tertentu di 

masyarakat memerlukan peningkatan pengembangan agar tercapainya suatu 

yang optimal. Maka dari itulah perlu adanya suatu institusi apa pun 

memerlukan suatu unit atau devisi atau depertemen mengenai PSDM. Oleh 

                                                           
15

 Soekidjo Notoatmodjo, Pengembangn Sumber Daya Manusia, (Jakarta : Rineka Cipta, 

cet. Keempat, 2009), hlm. 1. 
16

 Taliziduhu Ndraha, Pengantar Teori Pengembangan Sumber Daya Manusia, (Jakarta : 

Rineka Cipta, Cet. Kedua, 2012), hlm. 7. 
17

 Soekidjo Notoatmodjo, “Pengembangn Sumber Daya”, hlm. 2. 
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karena itu, PSDM secara makro adalah suatu proses perencanaan pendidikan, 

pelatihan, dan pengolaan atau karyawan untuk mencapai suatu hasil optimal.
18

 

Manusia baik sebagai mahluk sosial maupun mahluk individu mempunyai 

kebutuhan material yang terkait dengan fisik (primer) dan terkait non-fisik 

(sekunder).
19

 

b. Bentuk – Bentuk Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) 

Dari pengertian dan batasan – batasan yang telah dijelaskan di atas, 

maka dapat disimpulkan bahwa dilihat dari aspek kualitas SDMnya meliputi 

aspek kesehatan (secara fisik) dan pendidikan (secara non-fisik). Walaupun 

begitu, karena obyek penelitian ini membahas tentang pondok pesantren, maka 

peneliti akan membatasi pemaparan hanya pada persoalan pendidikan. 

Dalam konteks PSDM pendidikan merupakan upaya untuk 

mengembangkan SDM terutama untuk mengembangkan kemampuan intelek 

tual dan kepribadian manusia, bahkan dapat juga meningkatkan keterampilan 

(skill) tenaga kerja, sehingga dapat meningkatkan produktifitas.
20

 Produktifitas 

disatu pihak dapat meningkatkan penghasilan dan kesejahteraan penduduk. 

Sebagai upaya peningkatan sumber daya manusia (human resources), pada 

dasarnya pada pendidikan bertujuan untuk mengembangkan aspek – aspek 

kemanusiaan peserta didik  secara utuh, meliputi: aspek kedalaman spiritual, 

aspek perilaku, aspek ilmu pengetahuan dan intelektual, dan aspek 

                                                           
18

 Ibid, hlm. 7 – 8. 
19

 Ibid, hlm. 8. 
20

 Soekidjo Notoatmodjo, “Pengembangn Sumber Daya”, hlm. 16. 
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keterampilan. Selain itu juga dalam dunia pendidikan dikenal adanya kegiatan 

yang cukup elementer yaitu salah satunya kegiatan ekstrakurikuler.
21

 

Berbagai kegiatan pengembangan sumber daya manusia yang ada, 

penulis menyimpulkan bahwa bentuk – bentuk pengembangan sumber daya 

manusia dibagi menjadi tiga aspek: aspek kepribadian, aspek spiritual, dan 

aspek ekstrakurikuler. 

1. Aspek Kepribadian (Akhlak dan Keilmuan) 

Pada dasarnya pendidikan itu bertujuan untuk mengembangkan 

potensi peserta didik agar menjadi manusia yang berimnan dan 

bertaqwa kepada tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang demokratis 

serta bertanggung jawab.
22

 Abu Ali Ahmad ibn Miskawaih (330 – 421 

H/941 – 1030 M) memberikan dasar penjelasan tentang pendidikan 

akhlak untuk membangun kepribadian manusia. Ibnu Miskawaih 

mengawali dengan jiwa, jiwa dalam pemahamannya bukanlah tubuh 

atau bagian dari tubuh. Keutamaan jiwa seseorang diukur dari adanya 

kecendrungan kepada kebaikan. Dalam hal ini yang dimaksudkan yaitu 

manusia mempunyai perilaku khas yang tidak dimiliki oleh mahluk 

lain.
 23

 

Ada empat kebajikan pokok manusia. Pertama, kearifan atau 

keilmuan. Merupakan keutamaan dari jiwa berfikir dan mengetahui. 

                                                           
21

 Departemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler Pendidikan Agama Islam, 

(Jakarta: tnp, 2005), hlm. 2 – 3. 
22

 Undang – Undang No. 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional. 
23

 Cecep Darmawan, kiat Sukses Manajemen Rasulullah, Manajemen Sumber Daya 

Insani Berbasis Nilai – Nilai Ilahiyah, (ttp: Khazanah Intelektual, 2006), hlm. 169. 
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Pengetahuan menumbuhkan pemahaman tentang mana yang harus 

dilakukan dan tidak boleh dilakukan. Sikap kearifan diantaranya 

terbangun dari adanya kepandaian, ingat, berfikir, kejernihan fikiran, 

dan ketajaman atau kekuatan otak. Kedua, sederhana. Beberapa 

karakter yang relevan dengan konteks kerja di perusahaan dapat 

dikembangkan melalui sikap al – Hayya, yaitu pola prilaku yang 

menampilkan sikap menahan dari melakukan prilaku yang bertentangan 

dengan norma. Serta senantiasa mengembangkan mencari rizki yang 

benar sesuai kemampuan yang ada dan membelanjakannya di jalan 

yang benar pula. Ketiga, berani. Memiliki kebesaran jiwa yang 

membawa kepada rasa bertanggung jawab, bersungguh – sungguh, dan 

akan terwujud sikap yang mengembangkan jiwa dan tantangan dalam 

mengerjakan sesuatu. Keempat, dermawan. Dikembangkan dari sikap 

murah hati, yang artinya adanya kecendrungan mudah menginfakan 

hartanya di jalan yang berhubungan dengan hal – hal agung dan 

bermanfaat.
24

  

Sedarmayanti mengatakan Pribadi manusia masih akan dapat 

berubah, dengan demikian berarti bahwa pribadi manusia mudah atau 

dapat dipengaruhi oleh sesuatu. Apabila demikian, perlu adanya usaha 

untuk mendidik pribadi, membentuk pribadi, dan membentuk watak 

atau mendidik watak. Dengan usaha tersebut berarti berusaha untuk 

memperbaiki kehidupan yang nampak kurang baik, untuk diupayakan 

                                                           
24

 Ibid, 170 – 171. 
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menjadi baik. Usaha yang dimaksud adalah adanya bimbingan, 

bimbingan memiliki misi atau membantu siswa/santri tanpa terkecuali 

untuk mengembangkan potensinya secara optimal dalam proses 

perkembanganya sehingga dia dapat mengenal dirinya dan memperoleh 

kebahagiaan.
25

 Dalam membentuk kepribadian manusia itu tumbuh atas 

dua kekuatan, yaitu:
26

 

a. kekuatan dari dalam atau kemampuan dasar. Yang termasuk faktor 

dalam atau pembawaan adalah segala sesuatu yang telah dibawa 

sejak lahir, baik yang bersifat kejiwaan maupun yang bersifat 

ketubuhan. Kejiwaaan dapat berupa wujud fikiran, perasaan, 

kemauan, fantasi, ingatan, dan sebagainya, yang dibawa sejak lahir 

ikut menentukan kepribadiaan seseorang. 

b. Faktor dari luar, faktor lingkungan atau faktor ajar. Yang termasuk 

faktor lingkungan adalah segala sesuatu yang hidup atau mati, 

semuanya ikut membentuk pribadi seseorang yang berada di dalam 

lingkungan tersebut. Dengan demikian sikap kepribadian dengan 

lingkungannya menjadi saling. 

 

2. Aspek Spiritual 

Dimensi spiritual untuk melakukan pemujaan  dan pengkudusan 

serta dorongan untuk bersembahyang merupakan keniscayaan pasti dari 

manusia atau sering kita sebut dengan iman. Banyak cara untuk 

                                                           
25

 Mastuki dkk, Manajemen Pondok Pesantren, (Jakarta: Diva Pustaka, 2005), hlm. 124. 
26

 Sedarmayanti, Pengembangan Kepribadian Pegawai, (Bandung: Mandar Maju, cet. 

Kedua, 2010), hlm. 14 – 15. 
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memahami konsep keimanan, salah satunya melihat dari sisi 

manajemen kecerdasan manusia atau yang disebut kecerdasan spiritual 

(spiritual quotient).
27

 Orang yang mempunyai spiritual dan 

keimanannya baik, maka orang tersebut senantiasa mengingat Allah 

SWT (berdzikir). Dzikir berarti suatu bentuk kesadaran yang dimiliki 

seorang mahluk akan hubungan yang menyatukan seluruh 

kehidupannya dengan sang Pencipta.
28

 

Amalan dzikir dibagi menjadi dua. Pertama, dzikir yang 

dilaksanakan dan difahami orang muslim pada umumnya (dzikir 

dianggap sebagai ibadah sunnah dilaksanakan, seperti setelah sholat). 

Kedua, amalan dzikir yang dilaksanakan oleh umat islam yang yang 

tergabung dalam kelompok tharekat atau sufi. Ada banyak cara yang 

dilakukan untuk berdzikir, ada yang membaca Al – Qur‟an, berdzikir 

dengan menyebut nama Allah SWT (asma ul husna), dan sebagian lagi 

ada yang menggunakan sholawat kepada Nabi Muhammad SAW. 

Sebagai mana yang di Firmankan Allah SWT dalam Surat Al – Ahzab 

ayat 56, sebagai berikut: 

 عَلَيْوِ وَسَلِّمُوا تَسْلِيمًاإنَّ اللَّوَ وَمَلائِكَتَوُ يُصَلُّونَ عَلَى النَّبِِّ ياَ أيَ ُّهَا الَّذِينَ آمَنُوا صَلُّوا 

Artinya: “Sesungguhnya Allah dan malaikat-malaikat-Nya bershalawat 

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bersalawatlah kamu untuk 

Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”. (QS. Al – 

Ahzab : 56) 

                                                           
27

 Cecep Darmawan, kiat Sukses Manajemen Rasulullah, hlm. 27. 
28

 Subandi, Psikologi Dzikir, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), hlm. 33. 



19 
 

Dalam pengembangan aspek spiritual kebahagiaan atau 

kedamaianlah yang dicari. Karena dengan berdzikir menyebut namaNya 

dan merenungkan kebesaran dan keagunganNya hati menjadi damai dan 

tentram.
29

 Dalam surat Surat Ar – Ra‟d ayat 28 pun mengatakan 

demikian: 

 الَّذِينَ آمَنُوا وَتَطْمَئِنُّ قُ لُوبُ هُمْ بِذكِْرِ اللَّوِ أَلا بِذكِْرِ اللَّوِ تَطْمَئِنُّ الْقُلُوبُ 

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi 

tenteram dengan mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat 

Allah-lah hati menjadi tenteram”. (QS. Ar – Ra‟d : 28) 

 

Ketentraman hati tidak lepas dengan adanya pengontrolan diri 

terhadap hawanafsu. Mengontrol hawa nafsu juga bisa kita lakukan 

dengan cara berpuasa, karena dalam bukunya Adam Cholil yang 

berjudul Dahsyatnya Puasa Nabi Daud, (Jakarta: AMP Press, 2013) 

mengatakan bahwa puasa bertujuan untuk senang tiasa berakhlak sesuai 

akhlak Allah SWT dan meneladani sikap malaikat dalam menahan 

hawanafsu.
30

 Sehingga manusia bisa terjaga dari api neraka, sebagai mana 

hadis berikut:
31

 

يَامُ جُنَّةٌ يَسْتَجِنُ بِِاَ الْعَبْدُ مِنَ النَّارِ   الَصِّ

Artinya: “Puasa adalah benteng yang membentengi seseorang dari api 

neraka yang membara.” (HR. Ahmad dan Baihaqi) 
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 Quraish Shihab, Wawasan Al – Qur‟an Tentang Dzikir dan Doa, (Jakarta: Lentera Hati, 

2008), hlm. 1 – 2. 
30
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3. Aspek Ekstrakurikuler 

Kegiatan ekstrakurikuler merupakan kegiatan yang dilakukan 

diluar kelas dan diluar jam pelajaran (kurikulum) untuk menumbuh 

kembangkan potensi sumber daya manusia yang di miliki peserta didik 

baik terkait dengan aplikasi ilmu pengetahuan yang didapatkannya 

maupun dalam pengertian khusus untuk membimbing peserta didik 

dalam mengembangkan potensi dan bakat yang ada dalam dirinya 

melalui kegiatan kegiatan yang wajib maupun pilihan.
32

 

Bentuk – bentuk kegiatan ekstrakurikuler juga harus 

dikembangkan dengan mempertimbangkan tingkat pemahaman dan 

kemampuan peserta didik serta tuntutan - tuntutan lokal di mana  

madrasah atau sekolah berada. Sehingga melalui kegiatan yang diikuti 

nya, peserta didik mampu untuk mencerdaskan  masalah – masalah 

yang berkembang didalam lingkungannya, dengan tetap tidak 

melupakan masalah – masalah global yang tentu saja harus di ketahui 

oleh peserta didik.
33

 

Adapun bentuk – bentuk kegiatan ekstrakurikuler di Madrasah 

atau Sekolah Umum sangatlah banyak, salah satunya yaitu: 

a. Tilawah dan Tahsin Al – Qur‟an. Secara bahasa, tilawah berarti 

“membaca”, dan tahsin berarti “memperindah”, “memperbaiki” atau 

“memperelok”. Kegiatan tilawah dan tahsin disini adalah kegiatan 

atau program baca Al – Qur‟an dengan menekankan kepada metode 

                                                           
32

 Departemen Agama RI, Panduan Kegiatan Ekstrakurikuler, hlm. 9. 
33
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baca yang benar dan kefasihan bacaan, serta keindahan bacaan. 

Kegiatan tilawah dan tahsin Al – Qur‟an selain membutuhkan 

penguasaan ilmu tajwid, kegiatan ini juga memiliki nilai estetik. 

Sehingga tidak seluruh peserta didik bisa mengikutinya. Termasuk 

juga dalam hal ini adalah suri-tilawah atau seni melantunkan 

terjemahan ayat – ayat Al – Qur‟an.
34 

b. Apresiasi Seni dan Kebudayaan. Apresiasi Seni dan Kebudayaan 

yang di maksud adalah kegiatan – kegiatan yang diselenggarakan 

dalam rangka melestarikan, memperkenalkan, dan menghayati 

tradisi, budaya dan kesenian. Kegiatan ini sangat penting, karena 

seni, tradisi, dan budaya islam mempunyai peran sangat penting dan 

strategis dalam pembentukan watak dan mentalitas umat serta 

pembangunan masyarakat.
35 

c. Kegiatan Olahraga. Kegiatan yang mengarah kepada olah 

fisik(jasmani), olah fikir, ataupun olah ketangkasan. Kegiatan 

ekstrakurikuler dalam bentuk olah raga selain untuk pelatihan media 

kesehatan melalui olah tubuh, juga merupakan sarana bagi peserta 

didik untuk mengembangkan potensi, bakat, dan minat yang 

dimilikinya, sehingga menjadi manusia yang sehat dan berprestasi 

baik secara individual maupun kolektif.
36 
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c. Faktor yang Mempengaruhi Pengembangan Sumber Daya Manusia 

(PSDM) 

Pengembangan sumber daya manusia secara mikro di suatu organisasi 

sangat penting dalam mencapai hasil kerja yang optimal, baik secara mikro 

ataupun makro pengembangan sumber daya manusia merupakan bentuk 

investasi (human insvestment). Menurut Soekidjo, Proses pengembangan 

sumber daya manusia adalah suatu “conditio sine qua non”, yang harus ada dan 

terjadi di suatu organisasi. Namun demikian dalam pelaksanaan pengembangan 

sumber daya manusia ini perlu mempertimbangkan beberapa faktor, yaitu: 

Pertama, Faktor Internal. Faktor internal disini mencangkup keseluruhan 

kehidupan organisasi yang dapat dikendalikan  baik pemimpin maupun oleh 

organisasi yang bersangkutan. Dalam faktor internal ini meliputi visi, misi, 

tujuan, strategi pencapaian tujuan, sifat dan jenis kegiatan, dan jenis teknologi 

yang digunakan.
37

 Kedua, Faktor Eksternal. Suatu organisasi berada didalam 

lingkungan tertentu, dan tidak terlepas dari pengaruh lingkungan dimana 

organisasi itu berada. Agar organisasi itu dapat melaksanakan visi, misi, dan 

tujuannya, maka harus mempertimbangkan faktor lingkungan atau eksternal 

yang meliputi kebijakan pemerintah, sosio budaya masyarakat, dan 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi.
 38

 

Sedangkan menurut Kaswan dalam bukunya yang berjudul “Pelatihan 

dan Pengembangan untuk Meningkatkan Kinerja SDM” menerangkan faktor – 

faktor yang mempengaruhi kinerja karyawan itu meliputi karakteristik orang, 
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input, output, konsekuensi, dan umpan balik. Pertama, karakteristik karyawan 

adalah pengetahuan, keterampilan, kemampuan, motivasi, sikap, dan 

kepribadian karyawan. Kedua, Input mengacu pada instruksi yang 

memberitahu karyawan apa, bagaimana, dan kapan pelaksanaan, selain itu juga 

dukungan yang diberikan kepada mereka sangat mempengaruhi. Ketiga, ouput 

artinya merujuk kepada standar kinerja. Keempat, konsekuensi merupakan 

insentif yang mereka terima karena kinerja yang baik. Kelima, umpan balik 

merupakan informasi yang karyawan terima selama mereka terima.
39

 

Pada prinsipnya, Stogdill menjelaskan kepemimpinan sebagai proses 

mempengaruhi aktifitas kelompok dalam rangka penyusunan tujuan organisasi 

dan pelaksanaan sasaran.
40

 Selanjutnya, setiap pengelolaan suatu lembaga 

pendidikan masyarakat mempunyai pemimpin dan kepemimpinan yang khas. 

Seperti pondok pesantren dalam era reformasi sekarang ini dibutuhkan 

kepemimpinan yang mampu memberdayakan masyarakat masyarakat 

pesantren dengan tanpa mengorbankan ciri khas atau kredibitas pengasuh 

pesantren. Kepemimpinan yang membaur ini  menjadi faktor pendukung 

aktifitas sehari – hari di lingkungan pondok pesantren.
41
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2. Tinjauan Tentang Pondok Pesantren 

a. Pengertian dan Tujuan Pondok Pesantren 

Telah kita ketahui dalam pemakaian sehari – hari, istilah pesantren 

biasa kita sebut dengan istilah pondok saja, pesantren saja, atau kedua istilah 

ini digabungkan menjadi pondok pesantren. Secara esensial, semua istilah ini 

mengandung makna yang sama, kecuali ada sedikit perbedaan. Asrama yang 

menjadi penginapan santri setiap harinya dapat di pandang sebagai pembada 

antara pondok dan pesantren. Pada pesantren santrinya tidak disediakan asrama 

(pemondokan) mereka tinggal diseluruh penjuru desa sekeliling pesantren 

(santri kalong) dan mengaji pada hari – hari tertentu. Namun pada 

perkembangannya, asrama (pemondokan) yang seharusnya menjadi 

penginapan santri belakangan ini malah digunakan untuk sekedar penginapan 

saja bagi pelajar – pelajar sekolah umum dan para petani biasanya istilah  

pondok dinamai rumahan kecil di sawah, sehingga bukan berniat untuk 

mencari ilmu agama. Sebaliknya, masyarakat menamai tempat pengajian kitab 

– kitab islam klasik ini dengan istilah pesantren.
42

 

Menurut M. Arifin sebagaimana yang dikutip Mujamil Qomar dalam 

bukunya yang berjudul Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju 

Demokrasi Isntitusi, pondok pesantren adalah suatu pendidikan agama islam 

yang tumbuh serta diakui masyarakat sekitar, dengan system asrama (komplek) 

dimana santri menerima pendidikan agama melalui system pengajian atau 
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 Mujamil Qomar, Pesantren dari Transformasi Metodologi Menuju Demokrasi Isntitusi, 

(Jakarta : Erlangga, tt), hlm. 1. 



25 
 

madrasah yang sepenuhnya berada dibawah kedaulatan seorang atau beberapa 

Kyai dengan ciri khas berkarismatik serta independen dalam segala hal.
43

 

Dari istilah pengertian tersebut, maka mengecualikan pesantren kilat 

atau pesantren Ramadhan yang diadakan oleh sekolah – sekolah umum. Tujuan 

umum pesantren adalah membina warga Negara untuk berkepribadian Muslim 

sesuai Syar‟i dan menanamkan kepribadian agama tersebut pada semua 

kehidupannya serta menjadikannya sebagai orang yang berguna bagi agama, 

masyarakat, dan Negara. Adapun tujuan khusus pesantren adalah sebagai 

berikut:
44

 

1) Mendidik santri yang bertaqwa kepada Allah SWT, berahlak mulia, 

cerdas, terampil, dan sehat lahir batin sebagai warga yang berpancasila. 

2) Mendidik santri menjdi kader – kader Ulama atau Mubaligh yang 

berjiwa ikhlas, tabah,tangguh, wiraswasta dalam mengamalkan sejarah 

Islam secara utuh dan dinamis. 

3) Mendidik santri agar menumbuhkan manusia – manusia pembangunan 

yang dapat membangun dirinya dan bertanggungjawab bagi 

pembangunan bangsa dan Negara. 

4) Mendidik tenaga penyuluh pembangunan mikro (keluarga) dan regional 

(pedesaan/masyarakat lingkungannya). 

5) Mendidik santri dalam pembangunan mental-spiritual. 

6) Mendidik santri untuk membantu meningkatkan kesejahteraan sosial 

masyarakat. 
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b. Elemen – Elemen Pondok Pesantren 

Pondok pesantren memiliki lima dasar dari tradisi yang sekaligus 

menjadi cirri khas pondok pesantren, adapun lima dasar dari tradisi pondok 

pesantren tersebut, yaitu: 

1) Pondok atau Asrama 

Pondok atau asrama bagi santri merupakan ciri khas tradisi pondok 

pesantren yang membedakan system pendidikan tradisional di Masjid – Masjid 

yang berkembang di Negara – Negara lain. Bahkan system asrama ini pula 

yang membedakan pondok pesantren dengan system pendidikan Surau di 

daerah Minangkabau.
45

 

2) Masjid  

Masjid merupakan elemen yang tak dapat dipisahkan dengan pondok 

pesantren dan dianggap menjadi tempat yang tepat untuk mendidik para santri, 

terutama dalam praktek sembahyang lima waktu, khutbah, sholat Jum‟at, dan 

pengajaran kitab – kitab Islam klasik. Kedudukan masjid merupakan 

manifestasi universalisme dari pendidikan Islam tradisional, seperti masjid 

Quba di dekat Madinah pada permulaan pembuatannya oleh Nabi Muhammad 

SAW digunakan menjadi pusat pendidikan Islam.
46

 

3) Pengajaran Kitab Islam Klasik 

Pengajaran kitab – kitab klasik terutama karangan ulama – ulama yang 

menganut  faham Syafi‟iyah merupakan satu – satunya pengajaran formal yang 

diberikan pondok pesantren. Meski dalam perkembangannya, banyak pondok 
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pesantren memasukan pengajaran pengetahuaan umum, namun pengajaran 

kitab klasik tetap diajarkan sebagai upaya untuk meneruskan tujuan utama 

pondok pesantren mendidik calon – calon ulama yang setia kepada faham 

Islam tradisional. Kitab – kitab klasik yang diajarkan pondok pesantren dapat 

digolongkan kedelapan kelompok, yaitu ilmu nahwu dan sorof, fiqih, usul fiqh, 

hadis, tafsir, tauhid, tasawuf, dan cabang – cabang lainnya seperti tarikh dan 

balaghoh.
47

 

4) Santri  

Seorang yang „alim hanya bisa disebut kyai bilamana memiliki 

pesantren dan santri. Menurut tradisi pondok pesantren terdapat dua istilah 

santri, yaitu Pertama, santri mukim, adalah murid – murid yang berasal dari 

daerah yang jauh dan menetap dalam kelompok pesantren. Kedua, santri 

kalong, adalah murid – murid yang berasal dari desa – desa disekeliling 

pondok pesantren, yang biasanya tidak menetap dalam pesantren untuk 

mendapat pengajaraannya di pesantren, dan mereka bolak – balik (nglaju) dari 

rumahnya.
48

 

5) Kyai  

Kyai merupakan elemen yang paling esensial dari suatu pondok 

pesantren. Menurut asal – usulnya, perkataan Kyai dalam bahasa jawa dipakai 

untuk tiga jenis gelar yang saling berbeda, yaitu Pertama, sebagai gelar 

kehormatan bagi barang – barang yang dianggap kramat, seperti “Kyai Garuda 

Kencana” dipakai untuk sebutan kereta emas yang ada di Kraton Yogyakarta. 
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Kedua, gelar kehormatan untuk orang – orang tua pada umumnya. Ketiga, 

gelar kehormatan yang diberikan masyarakat kepada seorang ahli agama Islam 

yang memiliki atau menjadi pimpinan pondok pesantren dan pengajar kitab – 

kitab Islam klasik kepada santrinya.
49

 

 

c. Pengembangan Sumber Daya Manusia (PSDM) di Pondok Pesantren 

Kelebihan pesantren yang dimiliki selama ini tentunya menjadi aspek 

yang mendukung kuat bagi kehidupan kultur pesantren hingga saat ini. 

Pesantren pada dasarnya menanamkan spirit percaya pada diri sendiri, bersifat 

mandiri, sederhana, dan rasa solidaritas yang tinggi. Kemajuan dunia modern 

ditandai dengan lahirnya era informasi dan globalisasi telah menghadapkan 

kita (tak terkecuali dunia pesantren) pada sejumlah tantangan dan 

permasalahan. Hakikat tantangan tersebut yang utama ialah kesiapan kita untuk 

menyiapkan sumber daya manusia yang handal, yang mampu merealitaskan 

nilai – nilai keagamaan dalam pembangunan.
50

 

Banyak pesantren, pengembangan sumber daya manusia yang 

merupakan kunci untuk mengantisipasi problem – problem dunia modern 

belum dilakukan secara maksimal. Banyak aktivitas disejumlah pesantren yang 

belum dilaksanakan terencana dan konseptual. Yang tentunya belum bisa 

menghasilkan manusia – manusia (santri) yang berkualitas secara maksimal, 

yang memiliki konpetensi baik dibidang ilmu pengetahuan, keimanan, maupun 

ketakwaan kepada Allah SWT. Dalam kaitan dengan pengembangan sumber 
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daya manusia untuk menunjang pembangunan, pondok pesantren sebagai salah 

satu bentuk pendidikan yang berada pada jalur pendidikan luar sekolah (non 

formal) mempunyai potensi, kedudukan, peranan yang sangat penting dan 

strategis. Sifat pesantren yang populis sangat akrab dan menyentuh 

masyarakat, inilah merupakan kekuatan pesantren yang mungkin tidak dimiliki 

oleh lembaga pendidikan yang lain.
51

 

Jiwa keikhlasan dan semangat ibadah yang umumnya dominan di 

dalam pesantren akan mampu melahirkan lapisan ummat yang komitmen 

keagamaan, iman, dan taqwa yang kuat. Karena landasannya ibadah, dari 

pesantren dimungkinkan lahir orang – orang yang memiliki kepribadian yang 

mantap, ikhlas, tawakal, tawadlu‟ dan percaya diri. Dengan modal seperti itu 

jika kembali kelak kepada masyarakat akan menjadi manusia – manusia yang 

mandiri dalam berusaha dan mencari nafkah. Sebagai contoh di pondok 

pesantren Pabelan sendiri upaya – upaya ke arah pengembangan sumber daya 

manusia yang berkualitas itu sudah dilakukan, meskipun diakui masih perlu 

ditingkatkan lagi. Kegiatan – kegiatan keterampilan, kesenian, olahraga, latihan 

kepemimpinan dan lain – lain yang sudah sejak lama diberikan kepada para 

santri merupakan bagian dari upaya kearah itu.
52

 

Dalam pesantren, kepemimpinan dilaksanakan di dalam kelompok 

kebijakan yang melibatkan sejumlah pihak di dalam tim program, di dalam 

organisasi guru, orang tua, dan murid (ustadz, wali santri, dan santri). 

Kepemimpinan yang membaur ini menjadi faktor pendukung aktifitas sehari – 
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hari di lingkungan pondok pesantren.
53

 Kyai sebagai pemimpin merupakan 

tokoh sentral dalam pesantren serta panutan bagi santrinya. Pertumbuhan 

pesantren tergantung pada kemampuan dan integritas pribadi Kyai.
54

 

Selanjutnya, dalam dunia kepesantrenan mempunyai postulat 

(anggapan dasar) yang telah menjadi moralitas bagi pendidikan di pesantren, 

yaitu: 

 المحافظة على القديم الصّالح والأخذ بالجديد الأصلح

Artinya: “melestarikan nilai – nilai lama yang positif, dan mengambil nilai – 

nilai baru yang lebih positif”.
55

 

 

Berdasarkan postulat tersebut, implikasinya adalah bahwa pada 

prinsipnya, perubahan atau pengembangan pondok pesantren berubah 

mencapai prestasi baru yang lebih baik, namun sama sekali tidak boleh 

merusak nilai – nilai atau keyakinan – keyakinan inti yang dianut.
56

 

 

H. Metode Penelitian 

1. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini di pondok pesantren Al-Luqmaniyyah, tepatnya di 

Jln. Babaran, Gang Cemani, No. 759 P/UH V Kalangan, Umbulharjo, 

Yogyakarta. Adapun pertimbangan pemilihan lokasi penelitian ini yaitu 

berdasarkan: 
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a. Lokasi yang strategis, mudah dijangkau dan peneliti telah mengenal situasi 

dan kondisi lokasi penelitian, karena peneliti berdomisili di lokasi. 

b. Lokasi merupakan pondok pesantren yang berbasis salaf dan berada di 

tengah perkotaan. 

c. Santri di pondok pesantren ini mayoritas mahasiswa yang kuliah di 

Universitas ternama di Yogyakarta. Sehingga, bukan hanya sekedar santri 

melainkan mahasantri (mahasiswa santri). 

 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dan menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif, menurut Bodgan dan Taylor sebagaimana 

dikutip Basrowi dan Swandi, penelitian kualitatif merupakan sebagai prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata – kata tertulis atau 

lisan dari orang – orang dan prilaku yang dapat diamati.
57

  

Sebagai penelitian lapangan maka data yang dibutuhkan dan dihimpun 

adalah data primer, yaitu data yang langsung diambil dari tempat penelitian. 

Sedangkan penyajiannya secara deskriptif kualitatif, yaitu menggambarkan dan 

menjelaskan subyek yang diteliti apa adanya dengan pertanyaan – pertanyaan 

yang bersifat kualitatif. 
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3. Subyek dan Obyek Penelitian 

Subyek penelitian adalah orang yang menjadi sumber informasi yang 

dapat memberikan data yang sesuai dengan masalah yang diteliti
58

. Dalam 

penelitian ini yang menjadi key person adalah KH. Naimul Wain selaku 

pengasuh PPLQ, Ustad Kholid Mawardi, S.Com. I selaku ketua Dewan 

Pendidikan (DP) PPLQ, Ustad Muhammad Arif Siswanto selaku Lurah PPLQ, 

Suratman selaku ketua departemen pengembangan sumber daya santri (PSDS) 

putra, Erlya selaku ketua departemen pengembangan sumber daya santri 

(PSDS) putrid, Farikhul Mujayyan selaku ketua Divisi TPA dan anggota LPM 

PPLQ, dan Faisal Chabib merupakan salah satu santri PPLQ. 

Adapun yang menjadi obyek dalam penelitian ini adalah bentuk – 

bentuk dan faktor pendukung dan penghambat Pengembangan Sumber Daya 

Santri (PSDS). Dalam bentuk – bentuk kegiatan PSDS ini yang akan dikaji 

meliputi aspek kepribadian, aspek spiritual, dan aspek ekstrakurikuler. 

Sedangkan, faktor penghambat dan pendukung dalam PSDS yang akan dikaji 

meliputi faktor internal dan faktor eksternal. 

 

4. Penentuan Informan 

Penentuan informasi penelitian ini menggunakan purposive. Adapun 

informan mengenai penelitian ini yaitu pengasuh dan asatid, pengurus pusat 

dan pengurus komplek ,ketua atau anggota lembaga – lembaga yang masih 

dalam naungan pondok pesantren, dan beberapa santri pondok pesantren Al – 
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Luqmaniyyah. Informan selanjutnya  ditentukan dengan menggunakan teknik 

bola salju (snow balling). Dengan cara tersebut diperoleh informan secara 

berurutan sebagai berikut: KH. Naimul Wain selaku pengasuh PPLQ, Ustad 

Kholid Mawardi, S.Com. I selaku ketua Dewan Pendidikan (DP) PPLQ, Ustad 

Muhammad Arif Siswanto selaku Lurah PPLQ, Suratman selaku ketua 

departemen pengembangan sumber daya santri (PSDS) putra, Erlya selaku 

ketua departemen pengembangan sumber daya santri (PSDS) putrid, Farikhul 

Mujayyan selaku ketua Divisi TPA dan anggota LPM PPLQ, dan Faisal 

Chabib merupakan salah satu santri PPLQ. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

pada penelitian ini teknik pengumpulan data yang digunakan meliputi 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

a. Observasi  

Observasi adalah metode atau cara menganalisis keadaan lapangan 

mengenai tingkah laku, baik dengan cara melihat maupun mengamati individu 

atau kelompok secara langsung yang diteruskan dengan pencatatan lapangan 

yang tersistematis, sehingga peneliti memperoleh gambaran yang lebih luas 

tentang permasalahan yang diteliti.
59

 

Dalam penelitian ini teknik observasi yang dipakai adalah observasi 

partisipan dan observasi non partisipan. Observasi partisipan yaitu peneliti ikut 

berperan aktif dalam  kegiatan. Sedangkan observasi non partisipan yaitu 

peneliti tidak ikut serta dalam kegiatan namun, peneliti mengamati secara 
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langsung kegiatan – kegiatan yang di laksanakan oleh pondok pesantren Al – 

Luqmaniyyah Yogyakarta. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah percakapan antara dua orang dengan maksud 

tertentu, yang pertama pewawancara sebagai orang yang mengajukan 

pertanyaan dan yang kedua narasumber sebagai orang yang member informasi 

atau jawaban
60

. Dalam kesempatan ini peneliti menggunakan jenis wawancara 

terstruktur dan tidak terstruktur. wawancara terstruktur yaitu wawancara yang 

pewawancara menetapkan sendiri pertanyaan – pertanyaan dan masalah yang 

akan diajukan kepada narasumber.
61

 Penelitian ini juga tidak menutup 

kemungkinan wawancara dilakukan tidak terstruktur. Narasumber dalam 

penelitian ini yaitu pengasuh dan asatid, pengurus pusat dan pengurus 

komplek, ketua atau anggota lembaga – lembaga yang masih dalam naungan 

pondok pesantren, dan beberapa santri pondok pesantren Al – Luqmaniyyah. 

c. Dokumentasi  

Metode dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data yang 

diperoleh dari dokumen – dokumen yang ada pada benda – benda tertulis 

seperti buku – buku, notulensi, makalah, peraturan – peraturan, bulletin, 

catatan harian, dan sebagainya. Dokumentasi ini digunakan sebagai pelengkap 

hasil observasi dan wawancara.
62
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6. Teknik Validitas Data 

Teknik validitas data merupakan cara untuk memperoleh kepercayaan 

data dalam penelitian. Dalam penelitian ini menggunakan teknik triangulasi 

metode. Menurut Patton terdapat dua strategi dalam teknik triangulasi metode, 

sebagaimana yang dikutip oleh Lexy J. Moleong dalam bukunya yang berjudul 

Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2007), 

yaitu:
63

 

a. Pengecekan drajat kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik 

pengumpulan data. 

b. Pengecekan drajat kepercayaan beberapa sumber  data dengan metode yang 

sama. 

Dari kedua strategi tersebut penelitian ini menggunakan strategi drajat 

kepercayaan penemuan hasil penelitian beberapa teknik pengumpulan data. 

7. Teknik Analisis Data 

Menurut Miles dan Huberman untuk data kualitatif analisisnya tetap 

menggunakan kata – kata yang disusun dalam teks dan diperluas melelui 

langkah – langkah berikut:
64

 

a. Reduksi Data 

Reduksi data terdiri dari kegiatan menajamkan, menggolongkan, 

mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisir data hasil 

wawancara dan dokumentasi. 
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b. Penyajian Data 

Penyajian data kualitatif biasanya bersifat naratif, dilengkapi dengan 

matriks agar informasi tersusun dalam satu bentuk yang mudah difahami. 

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Dalam tahap ini peneliti membuat rumusan proposisi yang terkait 

dengan logika, mengangkatnya sebagai temuan penelitian, kemudian 

dilanjutkan dengan mengkaji secara berulang – ulang terhadap data yang ada, 

pengeompokan data yang telah terbentuk, dan proposisi yang telah 

dirumuskan. 

Adapun analisis data yang peneliti lakukan pertama kali dengan 

mengumpulkan data yang diperoleh, lalu disusun dan diklarifikasikan, 

selanjutnya dianalisis, dan dinterpretasikan dalam bentuk kalimat yang 

sederhana yang mudah difahami sehingga data tersebut dapat diambil 

pengertiannya untuk mencapai kesimpulan sebagai hasil penelitian. 

 

I. Sistematika Pembahasan 

BAB I : Bab ini berfungsi sebgai pengantar dan pengarahan terhadap 

kajian bab – bab selanjutnya yang memuat latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, 

dan metode penelitian. 

BAB II : disini akan membahas gambaran umum tentang pondok 

pesantren Al – Luqmaniyyah Yogyakarta, meliputi : sejarah singkat berdirinya 

pondok pesantren Al – Luqmaniyyah, visi dan misi pondok pesantren Al – 



37 
 

Luqmaniyyah, struktur organisasi pondok pesantren Al – Luqmaniyyah, dan 

sarana dan prasarana pondok pesantren Al – Luqmaniyyah. 

BAB III : berisikan pemaparan terhadap rumusan masalah dan analisis 

data yang berupa bentuk – bentuk pengembangan sumber daya santri yang di 

laksanakan oleh pondok pesantren Al – Luqmaniyyah dan faktor pendukung 

dan penghambat dalam pengembangan sumber daya santri di pondok pesantren 

Al – Luqmaniyyah. 

BAB IV : penutup yang berisikan kesimpulan, saran – saran, dan kata 

penutup. 
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BAB IV 
PENUTUP 

 
A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan oleh penulis, dapat 

disimpulkan bahwa bentuk – bentuk dan faktor pendukung dan penghambat 

pengembangan sumber daya santri di Pondok Pesantren Al – Luqmaniyyah, 

sebagai berikut: 

1. Bentuk – bentuk pengembangan sumber daya santri di Pondok Pesantren 

Al – Luqmaniyyah terdiri dari tiga aspek, yaitu aspek kepribadian (akhlak 

dan keilmuan), aspek spiritual, dan aspek ekstrakulikuler. Aspek 

kepribadian (ahklak dan keilmuan) dilakukan dengan member pendidikan 

agama islam melalui pengajaran kitab – kitab kuning/salaf dan adanya 

bimbingan dari pengasuh, pengurus, dan dewan pendidikan. Pada aspek 

spiritual, adanya kegiatan mujhadah, sholawatan, dan puasa sunah. Pada 

prinsipnya aspek spiritual ini baik itu mujahadah, sholawatan, atau pun 

puasa sunah ini semua merupakan metode melatih diri dan membentengi 

diri dari hawa nafsu sehimgga santri semakin beriman dan taqwa kepada 

Allah SWT. Selanjutnya aspek yang terakhir yaitu aspek ekstrakulikuler. 

Aspek ekstrakulikuler terdapak kegiatan ekstra yang meliputi lima bidang, 

yaitu bidang keagamaan, bidang kesenian, bidang kerajinan (life skill), 

bidang media, dan bidang olahraga. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat pengembangan sumber daya santri di 

Pondok Pesantren Al – Luqmaniyyah bisa dilihat dari faktor internal dan 

faktor eskternal. 

a. Faktor pendukung 

Faktor pendukung dari internal Pondok Pesantren Al – 

Luqmaniyyah meliputi adanya dukungan dari pengasuh, pengurus, dan 

santri. Selanjutnya pemantapan keilmuan yaitu dengan cara pengabdian 

dimasyarakat. Adanya kegiatan BEE yang memberikan wadah bagi 

santri untuk dapat mengembangkan potensinya. Dan yang terakhir yaitu 

saling kerjasama. Untuk faktor eksternal meliputi adanya dukungan 

oleh masyarakat sekitar, karena tampa adanya dukungan masyarakat 

sekitar pastilah kegiatan di Pondok Pesntren Al – Luqmaniyyah tidak 

terlaksanan. Selanjutnya adabya kerja sama antara Departemen Agama 

(Kanwil) yang di  naungi oleh Santri Pecinta Lingkungan (SPL). 

Pesantren juga bekerja sama dengan puskesmas Umbulharjo untuk 

senangtiasa menjaga kesehatan santri. Dan yang terakhir adalah adanya 

dukungan dari salah satu tokoh yang mempunyai peran penting di UIN 

Sunan Kalijaga yaitu Bapak Robet yang mana dengan bantuan beliau 

kegiatan bisa terlaksana. 

b. Faktor Penghambat 

Faktor penghambat pengembangan sumber daya santri secara 

internal yaitu pribadi pengurus dan pribadi santri, keterbatasan waktu, 

dan keterbatasan dana. Unuk hambatan secara eksternal tidak ada. 
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B. Saran – Saran  

Berdasarkan kesimpulan bentuk – bentuk dan faktor pendukung dan 

penghambat pengembangan sumber daya santri di Pondok Pesantren Al – 

Luqmaniyyah Yogyakarta, penulis memiliki beberapa saran, sebagai berikut: 

1. Semangata mengajinya santri harus didukung juga dengan semangatnya 

pengajar. Dan begitu juga sebaliknya semangat pengajar harus dibarengi 

dengan semangatnya santri. 

2. Untuk memaksimalkan kegiatan ekstra perlu adanya filterisasi bagi santri 

yang ingin mengajukan pembuatan ekstra yang lain. Bila perlu menghapus 

ekstra yang kurang diminati santri. 

3. Saat liburan alangkah baiknya mujahadah santri tetap diwajibkan baik itu 

yang pulang atau tidak pulang kerumah. Karena mujahadah merupakan 

benteng PPLQ itu sendiri. 

4. Untuk meningkatkan kualitas para dewan pendidikan terutama pada 

kedisiplinan, maka perlu adanya pengembangan sumber daya bagi 

pengajar.  

 

C. Kata Penutup 

Alhamdulillahirrabbil‟alamin, segala puji syukur penulis panjatkan kepada 

Allah SWT semata yang penulis yakini dengan sepenuh hati karena berkat 

Rahmat dan ampunan-Nya yang tidak pernah henti, cahaya ilmu yang selalu 

terpancarkan yang telah diberikan sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi 

dengan judul Pengembangan Sumber Daya Santri di Pondok Pesantren Al – 
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Luqmaniyyah Pandean, Umbulharjo, Yogyakarta dengan lancar. Sholawat serta 

salam semoga tercurah kepada Nabi penutup zaman yaitu Nabi Muhammad SAW 

yang telah membawa umatnya dari masa jahiliyah kepada masa yang penuh 

hidayah. Kepada keluarga, sahabat dan para alim ulama serta pengikutnya 

mendapatkan syafa‟atnya hingga akhir zaman. 

Peran dosen pembimbing yang selalu meluangkan waktu untuk 

memberikan bimbingan, saran, inspirasi dan motivasi selama proses penulisan 

skripsi ini. Dengan demikian, penulis mengucapkan banyak terimakasih. Semoga 

Allah SWT memberikan balasan yang setimpal atas segala motivasi kepada semua 

pihak yang telah memberikan dukungan, motivasi serta doa yang diberikan 

kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

Penulis skripsi ini tentunya masih banyak kekurangan yang pantas untuk 

dibenahi, karena selama proses penulisan skripsi ini penulis menyadari betapa 

terbatasnya pengetahuan dan kemampuan yang penulis miliki, oleh karena itu 

penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari semua pihak. 

Harapan penulis semoga skripsi ini dapat bermanfaat dan berguna bagi semua 

yang membacanya serta berguna bagi khazanah perkembangan ilmu dalam 

pemberdayaan masyarakat. Akhirnya, hanyalah syukur yang dapat penulis kami 

sampaikan kepada Allah SWT yang selalu melimpahkan Rahmat dan Ridho-Nya 

kepada hamba-Nya ini. 
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DAFTAR WAWANCARA 

1. Bagaimana sejarah berdirinya pondok pesantren Al – Luqmaniyyah Desa 

Pandean, Kecamatan Umbulharjo, Yogyakarta? 

2. Bagaimana keadaan pondok pesantren Al – Luqmaniyyah baik secara umum 

ataupun secara khusus? 

3. Apa saja program kerja yang dilaksanakan oleh pondok pesantren Al – 

Luqmaniyyah dalam priode 2013 sampai dengan sekarang, dan kemana arah 

program tersebut, serta bagai mana implementasinya? 

4. Bagaimana struktur organisasi dan personalia pondok pesantren Al – 

Luqmaniyyah? 

5. Dalam struktur kepengurusan adanya departemen Pengembangan Sumber Daya 

Santri (PSDS), bagaimana bentuk – bentuk programnya? 

6. Mengingat aktivitas santri yang sekaligus menjadi mahasiswa di berbagai 

Universitas di DIY, bagaimana cara departemen PSDS agar semua program bisa 

terlaksana? 

7. Selain yang dilakukan departemen PSDS, adakah program atau kegiatan lain yang 

berhubungan dengan pengembangan sumber daya santri yang dilakukan oleh 

departemen lain atau pondok pesantren Al – Luqmaniyyah tersendiri? Setra, 

bagaimanakah bentuk – bentuk kegiatan atau programnya? 

 



 

8. Dalam konteks pengembangan sumber daya manusia (PSDM) tersendiri dapat di 

upayakan melalui bentuk kesehatan dan pendidikan, bagaimana bentuk PSDM 

serta realitasnya melalui pendidikan yang mengarah kepada beberapa aspek 

berikut : 

a.  Aspek kepribadian? 

b. Aspek spiritual? 

c. Keilmuan santri?  

9. Bagaimana PSDM melalui kesehatan yang dilakukan oleh pondok pesantren Al – 

Luqmaniyyah? Serta bagaimana realitasnya? 

10. Dalam proses partisipasi dalam hal PSDM terkhusus pada santri, apa sajakah 

faktor pendukung dan penghambatnya? 

11. Dalam PSDM faktor yang mempengaruhi PSDM itu sendiri bisa dilihat dari faktor 

eksternal dan internal. Bagaimana realitasnya kedua faktor tersebut dalam 

pelaksanaan Pengembangan sumber daya santri? 

12. Dalam melaksanakan kegiatan atau program tentunya tidak dapat lepas dari dana. 

Bagaimana penggalangan dana yang dilakukan oleh pondok pesantren Al – 

Luqmaniyyah agar semua kegiatan atau program terlasana? 

13. Bagaiman respon santri terhadap semua kegiatan atau program pengembangan 

sumber daya manusia yang dilakukan pondok pesantren Al – Luqmaniyyah? 
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A. OBSERVASI 
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2. Fasilitas yang dimiliki di pondok pesantren Al – Luqmaniyyah 

3. Kegiatan berlangsung 

4. Fasilitas yang digunakan saat kegiatan PSDS berlangsung 

 

B. DOKUMENTASI  

1. Daftar semua santri 

2. Jadwal kegiatan di pondok pesantren Al – Luqmaniyyah 

3. Jadwal kegiatan ngaji santri di pondok pesantren Al – Luqmaniyyah 

4. Daftar kitab yang dikaji masing – masing kelas di pondok pesantren Al – 

Luqmaniyyah 

5. Daftar program kegiatan PSDS masa khidmat 2015 – 2016 

6. Daftar program kerja masing – masing ekstra atau komunitas masa khidmat 

2015 – 2016 

7. Daftar anggota masing – masing ekstra atau komunitas 

8. Foto – foto kegiatan yang berhubungan dengan PSDS mulai bulan September 

tahun 2012 s/d bulan april 2016. 

9. Dokumen – dokumen lain yang masih berhubungan dengan PSDS 

10. Alamat Wabsite yang berhubungan dengan penelitian. 
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Jenis Kelamin   : Laki – Laki 

Agama    : Islam 

Status    : Lajang 

Hobby    : Olahraga dan Memasak 

Alamat Di Yogyakarta : PP. Al – Luqmaniyyah Jl. Babaran Gg. Cemani No. 

759P/UH V Kalangan,Umbulharjo. 

Kota   : Yogyakarta 

Provinsi  : Daerah Istimewa Yogyakarta 

Kodepos  : 55161 

Alamat Asal    : Kersaratu, Rt. 30 Rw. 08, Sindangjaya, Mangaunjaya 

Kota/Kabupaten  : Pangandaran 

Provinsi  : Jawa Barat 

Kode Pos  : 46371 

No Hp.    : 085743811622 

Email     : azizniel1@gmail.com   

Riwayat Pendidikan Formal. 

Pendidikan Sekolah / Universitas Jurusan Tahun        
Lulus 

MI MI Karang Layung  - 2006 

MTs MTs Sindangjaya  - 2009 

SMK 

SMK Al-Azhar Kota 

Banjar 

Teknik Kendaraan 

Ringan 
20012 

S1 

Universitas Islam Negri 

Sunan Kalijaga                         

Yogyakarta 

Pengembangan 

Masyarakat Islam 
- 
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Riwawat Pendidikan Non Formal 

Pendidikan Non Formal Periode 

PP. Miftahul Huda Al – Azhar Kota Banjar 2009 – 2012 

PP. Al – Luqmaniyyah Yogyakarta 2012 s/d Sekarang 

Pengalaman Organisasi 

Periode Jabatan 

Agustus 2007 – September 2008 Ketua OSIS MTs Sindangjaya 

September 2007 – Agustus 2008 
Wakil Ketua Dewan Penggalang MTs 

Sindangjaya 

September 2009 – Agustus 2010 
Wakil Ketua OSIS SMK Al – Azhar Kota 

Banjar 

Oktober 2010 – September 2011 

Ketua Dewan Penegak Ambalan Singa 

Prabangsa – Layung Sari, Pangkalan SMK 

Al – Azhar Kota Bangjar 

Agustus 2010 – 2011 Juli Anggota Saka Bhayangkara Kota Banjar 

Oktober 2015 s/d Sekarang 

Pengurus K3P(Kebersihan, Keindahan, 

Kesehatan, dan Perlengkapan) di Pondok 

Pesantren Al – Luqmaniyyah Yogyakarta 

Maret 2016 s/d Sekarang 
Staf Relawan Pengorganisasian Remaja 

Sekolah(PRS) PKBI Kota Yogyakarta 
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